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Who am I

• Mengenal dan menggunakan GNU/Linux 

sejak tahun 2000

• Distro yang saya gunakan pertama kali 
RedHat 5.2,  kemudian beralih ke Mandrake 
7.0. 

• Pengalaman pertama kali Install GNU/linux 
tanpa panduan/buku atau orang lain.

– format dan partisi HDD lebih 10 kali dalam 

sehari (larut malam hingga pagi hari, kadang 

gak ingat makan dan mandi  :) )

– Install semua paket yang tersedia



Who am I

• Pernah menggunakan beberapa distro 

GNU/Linux dan turunan BSD 

– Redhat, Mandrake, LRP, SUSE, Debian, 

WinLin, RHEL, Fedora, CentOS, Slackware, 

Knoppix, Ubuntu, BackTrack

– FreeBSD,  OpenBSD, NetBSD, DarwinOS, 

MacOS.

• Tujuan awal belajar Linux dan BSD: 

Pengen “Jago” bidang security (Newbie 

Hacker), Administrator Server dan Jaringan 

Komputer. 



Who am I

• SysAdmin/NetAdmin di Teknik Elektro UGM 

lebih 7 tahun.

– Develop dan Maintenance Server  (20 buah Server 

berbasis Linux dan FreeBSD) & Jaringan (Campus 

Network berbasis Cisco System)

• International Professional Certification

– Certified Ethical Hacker (CEH)

– Cisco Certified Network Professional (CCNP)

– Cisco Certified Network Assosiate (CCNA)

– CompTIA Certified Security+ Professional (Security+)

• Sekarang : Computer Network & Security Consultant



Pembahasan

• Surat edaran menteri terkait F/OSS

• F/OSS

• Mengapa F/OSS

• Penggunaan F/OSS

• Aplikasi F/OSS dan Cara Mendapatkannya

• Migrasi ke F/OSS



Surat Edaran Menteri terkait F/OSS

• Surat Edaran MENKOMINFO

• Nomor : 05/SE/M.KOMINFO/10/2005

• Tentang Pemakaian dan Pemanfaatan Penggunaan Piranti Lunak Legal di

Lingkungan Instansi Pemerintah

• Surat Edaran MENPAN

• SE/01/M.PAN/3/2009 pada 30 Maret 2009 

• Tentang Pemanfaatan Perangkat Lunak Legal dan Open Source Software 

(OSS)

• Menginstruksikan Instansi Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 

melalui pimpinannya untuk melakukan pengecekan penggunaan

perangkat lunak di lingkungan dan menghapus semua perangkat lunak

tidak legal, dan selanjutnya menggunakan Free & Open Source Software 

(FOSS) yang berlisensi bebas dan legal sebagai pengganti perangkat

lunak tidak legal



Surat Edaran Menteri terkait F/OSS

• Diwajibkan kepada Instansi Pemerintah untuk

menggunakan perangkat lunak Open Source guna

menghemat anggaran pemerintah. 

• Diharapkan paling lambat tanggal 31 Desember 2011

seluruh instansi pemerintah sudah menerapkan

penggunaan perangkat lunak legal. Migrasi ke sistem

open source harus dilakukan terutama bagi instansi

pemerintah. 

• Surat MENPAN Nomor : B/ 15491M.PAN-

RB/07/2010 pada 9 Juli 2010 

• Menagih laporan perkembangan Instansi Pemerintahan ttg

pelaksanaan Go Open Source



Free/Open Source Software (F/OSS)

• Software dengan lisensi bebas dan terbuka

contoh lisensi paling umum adalah GPL.

• Free berarti bebas atau merdeka

• Bebas untuk menggunakan/menjalankan, 
menyalin, mengedarkan/menyebarluaskan, 
mempelajari, mengubah serta memperbaiki
perangkat lunak.

• Cirinya : semua turunan free software ini akan
tetap bersifat free software

• Tidak boleh dijadikan software tertutup atau
proprietary software



Mengapa F/OSS

• Free (Bebas/Terbuka)

• Tidak perlu biaya yang mahal (hemat 

devisa)

• Mudah dipelajari dan dapat dimodifikasi 

sesuai keinginan.

• Tersedia sangat banyak di Internet dan legal

• Cepat berkembang >> didukung komunitas 

yang sangat besar

• Tersedia beragam aplikasi untuk bidang-

bidang pendidikan dan penelitian
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Mengapa F/OSS



Penggunaan F/OSS

• F/OSS paling banyak digunakan pada 

sistem operasi GNU/Linux

• Selain pada GNU/Linux, F/OSS juga dapat 

digunakan pada sistem operasi lain seperti 

{Free|Open|Net}BSD, MacOS dan bahkan 

Windows.

• Aplikasi F/OSS mulai banyak digunakan di 

kalangan akademik (kampus dan sekolah).

• Aplikasi F/OSS memungkinan lingkungan 

kampus untuk lebih kreatif dan inovatif.



Aplikasi F/OSS dan Cara Mendapatkannya

• Sistem Operasi GNU/Linux

– Linux merupakan inti dari sistem operasi linux 

yang disebut kernel. Dibuat oleh  Linus 

Torvalds, kemudian dikembangkan oleh banyak 

progammer menjadi sistem operasi GNU/Linux

– Tersedia banyak pilihan Distribusi (Distro)

– Distro yang umum digunakan saat ini : Fedora, 

{Ku|Edu|U}buntu, BlankOn, Debian, 

PclinuxOS, Mandriva, Mint, OpenSUSE, 

CentOS, DreamLinux dll (distrowatch.com)





Salah kaprah tentang GNU/Linux

 Linux sulit diinstall. Yang benar, Linux dapat digunakan

tanpa harus diinstall.

 Linux sulit dipelajari. Yang benar, Linux dapat langsung

digunakan, tanpa harus dipelajari dulu.

 Linux tidak support banyak hardware. Yang benar, ada

pembuat hardware tidak support Linux.

 Linux tidak manusiawi (user friendly). Yang benar, ada

manusia yang tak mau berteman sama Linux.

 Linux tidak ada duitnya. Yang benar, duit akan datang

jika pengguna Linux membutuhkannya.



Aplikasi F/OSS dan Cara Mendapatkannya

• Bingung memilih distro GNU/Linux

– perbedaan distro hanya dalam proses instalasi, 

tampilan, jumlah dan jenis paket aplikasi, dan 

ketersediaan support. Support ada yang gratis 

dan ada yang berbayar. 

– sesuaikan dengan kebutuhan/fungsi serta 

kemampuan institusi.

– dukungan komunitas 

– kelengkapan dokumentasi (tutorial)

– akses terhadap source code 

– memiliki update/upgrade planning yang jelas.



Aplikasi F/OSS dan Cara Mendapatkannya

• Contoh Aplikasi F/OSS  :

– Mozilla Firefox, Thunderbird, GIMP, OpenOffice, 

XMMS, VLC, Amarok, XSane, Bluefish, K3B, 

MySQL, Gambas, SciLAB, gFTP, Apache, PHP dst

• Pengganti/padanan Aplikasi Windows di Linux

– http://www.linuxrsp.ru/win-lin-soft/table-eng.html

• Aplikasi F/OSS yang berjalan di Windows 

– http://www.opensourcewindows.org/

– http://osswin.sourceforge.net
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Aplikasi F/OSS dan Cara Mendapatkannya

• http://www.sourceforge.net



Aplikasi F/OSS dan Cara Mendapatkannya

• http://www.freshmeat.net



Aplikasi F/OSS dan Cara Mendapatkannya

• Download F/OSS (Mirror) Indonesia

– http://kambing.ui.ac.id

– http://repo.ugm.ac.id

– http://mirror.its.ac.id

– ftp://ftp.itb.ac.id

– http://www.foss-id.web.id/
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Migrasi ke F/OSS

• Tidak mudah dan butuh waktu lama

• Migrasi juga sering menjadi momok bagi 

pengelola dan pengguna TI (takut gagal)

• Butuh persiapan, strategi dan perencanaan 

yang baik.

• Strategi umum melalui tahapan-tahapan 

tertentu:

• mulai dari pendataan sistem, pertimbangan alternatif 

solusi, pertimbangan resiko kegagalan, perencanaan 

jadwal hingga persiapan resource (SDM dan toolsnya)



Migrasi ke F/OSS

• Pendataan system dan kebutuhan

– catat dan dokumentasi kebutuhan dan fungsi 

aplikasi yang digunakan selama ini.

– cari padanan dan solusi F/OSS yang memiliki 

fungsi kurang-lebih sama dengan aplikasi tersebut.

• Evaluasi Alternatif solusi F/OSS

– Perlu dilakukan karena alternatif F/OSS sangat 

beragam (terlalu banyak pilihan).

• Membentuk Tim dan menentukan Jadwal 

Sosialisasi, Training/Workshop bagi pengguna.



Migrasi ke F/OSS

• Strategi Migrasi:

– Migrasikan server-server terlebih dahulu

• jumlahnya lebih sedikit

• aplikasi Server dengan F/OSS sudah teruji baik dan

stabil.

• tidak melibatkan banyak pengguna yang terlibat

– Dilanjutkan dengan migrasi aplikasi pengguna

desktop.

• Membutuhkan tim support (resource SDM) yang 

memadai.

• Membutuhkan sosialisasi yang lama

• Mendahulukan aplikasi yang sederhana dan tidak

beresiko tinggi untuk dimigrasikan.



Migrasi ke F/OSS



Migrasi ke F/OSS

• Strategi Migrasi:

– Agar sukses/berhasil :

• Butuh kerja sama seluruh anggota instansi dengan

semangat opensource

• Bekerja sama dengan komunitas F/OSS 

(GNU/Linux) seperti KPLI atau KSL

• Butuh dukungan dan Komitmen dari Pimpinan

kampus

– Contoh: UGM dengan SK Rektor ttg Go Opensource

• Butuh Tim Support dan Sosialisasi yang solid

• Kerja sama dengan Pemerintah



Contoh : UGM go Open Source (UGOS)

• OSI UGM (mulai akhir tahun 2003)

• Dukungan dan Komitmen Pimpinan

– SK Rektor Tentang Kebijakan TIK UGM 

http://www.ugos.ugm.ac.id/main/about/sk-

rektor-2-tentang-kebijakan-tik-ugm/

– SK Rektor Tentang UGOS 

http://www.ugos.ugm.ac.id/main/about/sk-

rektor-tentang-ugos/

• Team Support dan Sosialiasi 

– http://ugos.ugm.ac.id

– http://repo.ugm.ac.id
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Panduan/Material GNU/Linux

• http://repo.ugm.ac.id/ekstra/panduan/ugos/

• http://josh.staff.ugm.ac.id/blog/download/
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